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ABSTRACT

This study aims to analyse the application of the full costing method in
determining the cost of production at UD. Barokah Jaya, a layer chicken
farming business located in Malang Regency. The urgency of this research
arises from the need to understand how effective cost management can
increase business profitability, especially in the context of increasingly
fierce competition in the livestock industry. The research method used
was qualitative with a descriptive approach. Data collection was
conducted through in-depth interviews with owners and employees,
direct observation of the production process, and documentation of the
company's financial and operational data. Data analysis was conducted by
categorising the information obtained, identifying cost components, and
comparing the results of calculations using the full costing method with
previously applied methods. The research findings show that the
application of the full costing method provides a more comprehensive
picture of production costs, thus assisting management in making more
informed selling price decisions. The results and discussion indicate that
by using this method, UD. Barokah Jaya can identify cost components
more accurately, improve operational efficiency, and maximise
profitability. As a recommendation, it is suggested that the company
continue to implement and develop the full costing method, as well as
conduct training for employees related to cost management to improve
financial performance in the future. This research is expected to serve as a
guide for similar businesses in applying more effective methods in cost
management.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode full
costing dalam penetapan harga pokok produksi di UD. Barokah Jaya,
sebuah usaha peternakan ayam petelur yang berlokasi di Kabupaten
Malang. Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memahami
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bagaimana pengelolaan biaya yang efektif dapat meningkatkan
profitabilitas usaha, terutama dalam konteks persaingan yang semakin
ketat di industri peternakan. Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah kualitatif dengan pendekatan yang mendeskripsikan. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendetail dengan pemilik serta staf,
observasi langsung terhadap proses produksi, serta dokumentasi data
keuangan dan operasional perusahaan. Analisis data dilakukan dengan
cara mengkategorikan informasi yang diperoleh, mengidentifikasi
komponen biaya, dan membandingkan hasil perhitungan dilakukan
dengan pendekatan full costing yang sama seperti metode yang
digunakan sebelumnya. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
penerapan metode full costing memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengeluaran produksi, sehingga dapat mendukung
pihak manajemen dalam menentukan harga jual yang lebih akurat..
Hasil dan pembahasan mengindikasikan bahwa dengan menggunakan
metode ini, UD. Barokah Jaya dapat mengidentifikasi komponen biaya
secara lebih akurat, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memaksimalkan profitabilitas. Sebagai rekomendasi, disarankan agar
perusahaan terus menerapkan dan mengembangkan metode full
costing, serta melakukan pelatihan bagi karyawan terkait pengelolaan
biaya untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa mendatang.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi usaha serupa
dalam menerapkan metode yang lebih efektif dalam pengelolaan biaya.

2020 Jurnal limiah Global Education

*Corresponding author email: achmadsbd@gmail.com

INTRODUCTION

Perekonomian Indonesia sedang berkembang saat ini, namun karena zaman berubah dengan
cepat, persaingan di sektor industri terkadang menjadi lebih ketat. Para pemain harus mampu
menghadapi para pesaing kontemporer, berdasarkan persiapan yang dilakukan, dalam pertarungan
yang semakin ketat ini untuk mempertahankan bisnis mereka. Hal ini menjamin bahwa perusahaan
mereka akan terus kompetitif atau bahkan lebih canggih dari yang lain. Salah satu bentuk
persaingan adalah berdasarkan kualitas dan harga barang atau jasa, pengusaha harus memiliki
kualitas dan harga dasar yang tepat untuk bersaing dengan bisnis lain, menurut (Yulia et al., 2023)
Perusahaan adalah organisasi dengan tujuan utama dalam bisnis, yaitu menghasilkan keuntungan.
Karena berdampak pada bagaimana bisnis dijalankan, pencapaian laba ini dianggap signifikan.
Faktor paling signifikan yang memengaruhi harga jual, terutama untuk bisnis industri, adalah biaya
produksi. Faktor kunci dalam kinerja perusahaan adalah biaya komoditas yang diproduksi.

Saat menghitung biaya barang yang diproduksi, pembeli harus memastikan bahwa kualitas
keseuaian atas barang atau jasa yang dibeli. Dengan kata lain, jika pembeli atau pembeli menerima
barang atau jasa berkualitas tinggi, perusahaan akan membayar harga yang tinggi, menambah nilai
baru bagi bisnis. Harga pokok total adalah “jumlah biaya yang tersebar ke barang untuk tujuan
tertentu,” (Wahyudi & Putri, 2021) Karena harga terkait dengan hasil yang diinginkan, yaitu

Evaluasi Penerapan Metode Full Costing Terhadap Akurasi Penetapan Harga Pokok Produksi Pada Sektor - 2


mailto:achmadsbd@gmail.com

Ahmad Subaidi / Jurnal limiah Global Education 1 (1) (2020)

kepuasan pembeli atau pelanggan, maka harga produk harus ditentukan seakurat mungkin. Baik
pendekatan full costing maupun metode akuntansi konvensional dapat digunakan untuk
menghitung harga pokok. Komponen-komponen pusat pertanggungjawaban biaya penuh dan biaya
variabel digunakan oleh metode akuntansi tradisional untuk mencatat, mengumpulkan, dan
memantau biaya. Selain itu, perusahaan hanya memperhitungkan biaya langsung; biaya tidak
langsung tidak termasuk dalam perhitungan biaya produksi, meskipun biaya tersebut muncul dalam
pengeluaran perusahaan. Tidaklah tepat untuk menggunakan pendekatan standar dalam menilai
biaya barang yang dibuat jika perusahaan mengeluarkan banyak biaya tidak langsung karena tidak
memperhitungkan aktivitas tertentu.

Pendekatan full costing merupakan suatu metode untuk menghitung harga pokok produksi
karena metode ini mempertimbangkan seluruh elemen biaya produksi, termasuk tenaga kerja,
bahan baku, dan biaya lain-lain. Menurut (AJIl, 2022) full costing adalah cara menghitung harga
pokok produksi yang mencakup semua biaya, seperti biaya tenaga kerja langsung, bahan baku, serta
biaya overhead tetap dan variabel pabrik. Informasi terkait biaya yang dikeluarkan oleh berbagai
faktor penggerak biaya serta biaya overhead yang dihadapi oleh perusahaan dapat disajikan dengan
pendekatan ini. Perbedaan antara metode tradisional dan full costing terletak pada jenis penggerak
biaya yang digunakan. Metode tradisional dapat mengidentifikasi dengan jelas bagian sumber daya
yang dipakai oleh setiap produk, tetapi terdapat biaya yang muncul akibat aktivitas dan transaksi
yang tidak berhubungan dengan jumlah unit fisik yang dihasilkan. Oleh karena itu, penentuan harga
pokok produksi menjadi kurang efisien karena hanya mempertimbangkan biaya yang bersifat
langsung. Di sisi lain, dengan menggunakan metode full costing, seluruh biaya overhead perusahaan
dihitung secara komprehensif dan efektif, sehingga menghasilkan perhitungan harga pokok produksi
yang lebih akurat dan hasil yang optimal.

Sistem konvensional menunjukkan biaya per unit yang lebih besar untuk produk dengan
volume tinggi dibandingkan dengan metode full costing, sementara produk yang memiliki volume
rendah tercatat dengan biaya per unit yang lebih kecil. Ini terjadi karena semua biaya tetap
dialokasikan berdasarkan volume produksi. Oleh karena itu, penerapan metode full costing lebih
sesuai untuk kondisi saat ini karena mempermudah proses penentuan harga pokok produksi,
sehingga hasil perhitungannya menjadi lebih presisi dan dapat meningkatkan kinerja yang lebih
inovatif bagi karyawan, termasuk di perusahaan peternakan ayam petelur. Dengan menggunakan
metode Full Costing, manajer atau pemilik usaha dapat lebih mudah menentukan biaya dasar
produk. Ini terjadi karena penghitungan biaya produksi yang tepat memungkinkan manajer atau
pemilik peternakan ayam petelur untuk memperkirakan laba yang akan diperoleh, sehingga
keputusan yang diambil untuk kemajuan perusahaan di masa depan bisa lebih akurat. (Rizky Ayu
Aulia & Ova Novi Irama, 2022).

Usaha ayam petelur merupakan sebuah peluangyang menjanjikan, mengingat tingginya
permintaan masyarakat akan telur, mulai sebagai bahan dasar atau dikonsumsi secara
langsung. Oleh karena itu, bisa dipastikan bahwa telur dari ayam akan terjual dengan baik. Proses
perhitungan biaya produksi secara manual, yang mencakup pengeluaran untuk pakan, obat-
obatan seperti vaksin yang perlu diberikan dalam jangka waktu tertentu, tentu memakan waktu
yang cukup lama dan menyulitkan dalam penentuan harga produksi serta pelacakan biaya yang
sudah dikeluarkan, sehingga perusahaan kesulitan dalam menghitung keuntungan yang diperoleh.
Menurut (Wahyudi & Putri, 2021) dengan semakin ketatnya kompetisi bisnis, informasi menjadi
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sangat penting. Salah satu data penting untuk perusahaan adalah biaya dasar produksi, yang
berperan dalam memahami pengeluaran pembuatan produk serta laba yang bisa diperoleh.

Studi ini mengkaji penerapan metode full costing dalam menentukan biaya produksi di UD..
Barokah Jaya, sebuah bisnis peternakan ayam petelur yang berada di Kabupaten Malang. Dalam
penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan yang teridentifikasi dari studi-studi sejenis
sebelumnya, yang menjadi dasar penting untuk menilai perbedaan dan sumbangan baru yang dapat
dihadirkan oleh penelitian ini. Beberapa studi sebelumnya, seperti yang dilakukan di bidang
peternakan ayam petelur di lokasi lain atau di industri manufaktur, telah melakukan analisis tentang
penerapan metode full costing. Namun, banyak penelitian tersebut seringkali tidak menggali secara
mendalam aspek-aspek lokal yang spesifik seperti biaya tetap dan variabel, serta bagaimana
penerapan metode ini di sektor usaha kecil dan menengah (UKM), khususnya dalam konteks
geografi tertentu. Sebagai ilustrasi, penelitian di daerah Jawa Barat atau perusahaan manufaktur
cenderung mengupas penerapan metode costing secara umum, tanpa penekanan pada variabel
biaya lokal atau jenis usaha tertentu seperti peternakan ayam petelur.

Penelitian ini mengatasi kekurangan yang ada dengan menganalisis secara rinci UD. Barokah
Jaya di Kabupaten Malang, yang memiliki ciri khas lokal yang berbeda dibandingkan dengan
peternakan di wilayah lain. Rincian biaya yang ditanggung oleh UD. Barokah Jaya, seperti biaya
pakan, upah tenaga kerja, serta situasi pasar setempat, akan berdampak pada penentuan harga
dasar produksi dengan menerapkan metode full costing. Selain itu, penelitian ini juga menekankan
nilai dari menghitung biaya overhead, yang sering kali diabaikan dalam proses perhitungan harga
dasar produksi di sektor peternakan ayam petelur. Dengan demikian, studi ini memberikan cara
yang lebih rinci dan relevan dengan situasi lokal.

Penelitian ini memberikan pendekatan yang praktis untuk usaha kecil dan menengah di
bidang peternakan ayam petelur dalam melakukan kalkulasi dana produksi secara tepat memakai
metode full costing. Diharapkan, hal ini bisa membantu pelaku usaha untuk menetapkan harga jual
yang lebih menarik, meningkatkan daya saing, serta mengoptimalkan keuntungan. Selain
menyumbangkan aspek teori, penelitian ini juga berfungsi sebagai panduan praktis untuk bisnis
serupa yang ingin menerapkan metode full costing demi meningkatkan efisiensi operasional mereka.
Dalam hal pengambilan keputusan bisnis, studi ini menawarkan analisis mendalam tentang
bagaimana penerapan metode full costing berpengaruh pada strategi penentuan harga jual di UD.
Barokah Jaya, menjadi sebuah isu jarang dilakukan penelitian. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi yang berarti, baik dari sisi teori maupun praktik, untuk sektor peternakan
ayam petelur di Kabupaten Malang dan daerah sekitarnya.

Sama seperti peternak ayam petelur di Wajak, Kabupaten Malang, yang telah beroperasi
sekitar sepuluh tahun. Telur yang dihasilkan setiap hari didistribusikan atau dijual langsung kepada
konsumen. Bapak Nafis, pemilik sekaligus pengelola peternakan ayam petelur UD. Barokah Jaya,
sekarang memiliki ribuan ayam petelur yang setiap harinya menghasilkan sekitar 1.404 kg telur.
Dengan banyaknya ayam yang dirawat oleh peternakan UD. Barokah Jaya milik Bapak Nafis,
perusahaan ini juga mempekerjakan beberapa karyawan, di mana setiap orang memiliki tugas
berbeda, seperti memberi makan, memberikan vaksinasi atau obat, dan tugas lainnya. Namun,
Bapak Nafis sendiri yang mengontrol pencatatan semua data uang yang masuk dan keluar untuk
perusahaan. Selama ini, semua pencatatan untuk kegiatan usaha dilakukan secara manual, termasuk
pencatatan stok makanan, pemberian vitamin, vaksin, biaya operasional, serta pemantauan
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perkembangan ayam dari anakan hingga siap bertelur. Dalam hal perhitungan Harga Pokok
Produksi, hanya bagian-bagian yang dianggap sebagai pengeluaran langsung yang dicatat, sehingga
perhitungan menjadi kurang menyeluruh. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi pengelola dalam
mengetahui Harga Pokok yang lengkap, akurat, dan tepat, terutama dalam laporan terkait dengan
nilai dasar produksi ayam petelur. Selain itu, kalkulasi harga pokok produksi tidak hanya bisa
mengandalkan metode konvensional, tetapi juga ada banyak metode lain yang lebih tepat untuk
digunakan.

METHODS

Penelitian ini adalah studi kualitatif (Sugiyono, 2017) yang bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan metode full costing dalam menentukan biaya produksi di UD. Barokah Jaya, sebuah
peternakan ayam petelur yang berlokasi di Desa Ngandeng, Dawuhan, Kecamatan Poncokusumo,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, dari September 2024
hingga November 2024, dan pengumpulan data mencakup informasi dari Januari 2023 hingga
Desember 2023. Tipe data yang digunakan adalah data primer (Burhan Bungin, 2020) yang diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan staf, serta data sekunder yang diambil dari
dokumen perusahaan yang terkait dengan biaya produksi (Arikunto, 2002). Metode pengumpulan
data meliputi wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan
dengan mengelompokkan informasi yang didapat, mengidentifikasi komponen biaya, dan
membandingkan hasil perhitungan dengan metode full costing terhadap metode yang telah
digunakan sebelumnya. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai biaya produksi serta mendukung pengambilan keputusan manajerial yang
lebih efektif.

RESULTS AND DISCUSSION

PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI YANG DITERAPKAN PERUSAHAAN

Di UD. Barokah Jaya, perhitungan biaya produksi dilakukan secara berkesinambungan.
Pendekatan biaya proses, yang mengumpulkan semua biaya dari satu siklus produksi ayam,
digunakan untuk menghitung total biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi selama jangka
waktu yang telah ditentukan. Harga per unit produk dihitung dengan membagi total biaya produksi
dengan jumlah unit yang diproduksi dalam jangka waktu tersebut. Dalam penelitian ini, perhitungan
manual dengan menggunakan metode whole costing dilakukan karena perusahaan sebelumnya tidak
pernah menentukan harga pokok produknya. Di mana semua biaya produksi, seperti biaya tenaga
kerja langsung, bahan baku, dan overhead produksi, dijumlahkan untuk menentukan harga pokok
produksi. Biaya produksi akan turun dan biaya yang diperlukan akan naik seiring dengan peningkatan
volume produksi. Di sisi lain, biaya produksi akan naik jika output menurun. Keuntungan bagi bisnis
akan secara langsung dipengaruhi oleh perubahan biaya produksi. Tabel di bawah ini menunjukkan
secara spesifik perhitungan harga pokok produksi perusahaan :

Tabel 4.5 Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan

No Jenis Biaya Total

1 Biaya bahan baku
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Biaya pakan ransum 7.100.300.000
Biaya vaksin 76.800.000
Biaya vitamin 67.500.000
Bahan baku yang digunakan untuk
Produksi 7.244.600.000
2 Biaya TKL
Gaji karyawan tetap 98.400.000
Biaya kesejahteraan karyawan 8.500.000 106.900.000
3 Biaya overhead pabrik
Biaya bahan penolong 144.000.000
Biaya telepon 4.800.000
Biaya listrik 12.000.000
Biaya perlengkapan 19.872.000
Uang Makan 54.000.000
Pemeliharaan dan perawatan peralatan 6.000.000
240.672.000
Harga Pokok Produksi 7.592.172.000
Berat Keseluruhan (Kg) 716119
Harga Pokok Produksi per Kg 10.601,83014

Sumber: Data primer penelitian, 2024

MENGHITUNG HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULL

COSTING

Klasifikasi Biaya

Untuk menentukan harga pokok produksi, langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menentukan biaya-biaya yang secara langsung mempengaruhi perusahaan peternakan sapi potong di
UD. Barokah Jaya. Pengelompokan biaya ini bertujuan untuk memudahkan dalam menghitung dan
mendistribusikan biaya-biaya yang sebenarnya. Biaya-biaya yang ada di UD. Barokah Jaya terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. Pengelompokan yang
penulis lakukan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Penggolongan Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya.

Sifat biaya dalam hubungannya dengan
volume produksi

No Klasifikasi Biaya - . .
. Biaya Biaya semi
Biaya tetap . .
variabel variabel
1 | Biaya Produksi
Baya Bahan Baku V
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Sumber: Data primer penelitian, 2024

Pengelompokan biaya berdasarkan perilaku dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal
berikut:
1. Biaya yang jumlahnya tetap dan tidak bergantung pada volume kegiatan dikategorikan
sebagai biaya tetap
2. Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang jumlah keseluruhannya berubah secara
langsung sebagai respons terhadap perubahan jumlah kegiatan per unit
3. Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah keseluruhannya berubah tetapi tidak
langsung sebagai respons terhadap perubahan volume kegiatan.
Berikut ini ringkasan total pengeluaran yang dikeluarkan di UD. Barokah Jaya pada tahun 2011
setelah semua jenis biaya dikenali berdasarkan perilakunya:

Tabel 4.7 Biaya-Biaya Yang Terjadi Pada UD. Barokah Jaya

Sifat biaya dalam hubungannya dengan volume
el produksi
No | Klasifikasi Biaya
. . ) Biaya semi
Biaya tetap Biaya variabel .
variabel

1 Biaya Produksi

Baya Bahan Baku 7.244.600.000

Biaya Tenaga kerja langsung 74.400.000

Biaya Overhead

1. Biaya bahan penolong 144.000.000

2 Biaya listrik 12.000.000

3. Biaya perlengkapan 19.872.000

4 Biaya perawatan peralatan 6.000.000
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5 Biaya kesejahteraan karyawan 8.500.000
6 Biaya konsumsi 54.000.000

7. Biaya penyusutan Peralatan 10.120.000

8 Biaya penyustan Kandang 37.500.000

9 Biaya penyusutan bangunan 25.000.000

10. Biaya penyusutan ayam 157.142.857

11. Biaya PBB 1.200.000

12. Biaya telepon 780.000 4.020.000

291.742.857 | 7.495.392.000 12.000.000

Sumber: Data primer penelitian, 2024
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa biaya variabel merupakan bagian terbesar dari pengeluaran
perusahaan. Biaya ini merupakan bagian dari biaya pakan ayam sebesar Rp 7.244.600.000. Oleh
karena itu, biaya yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis meningkat seiring dengan skalanya.

Menghitung Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing

Berikut ini adalah perhitungan dengan menggunakan pendekatan full costing vyaitu
memasukkan biaya-biaya yang sebelumnya tidak dimasukkan ke dalam harga pokok produksi,
setelah biaya-biaya pada UD. Barokah Jaya dikelompokkan dan dipahami cara perhitungannya oleh
perusahaan:

Tabel 4.8 Penghitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing Pada

Tahun 2011
No Jenis Biaya Total
1 Biaya bahan baku
Biaya pakan ransum 7.100.300.000
Biaya vaksin 76.800.000
Biaya vitamin 67.500.000
Bahan baku yang digunakan untuk produksi 7.244.600.000
2 Biaya TKL
Gaji karyawan tetap 98.400.000 98.400.000
3 Biaya overhead pabrik variabel
Biaya bahan penolong 144.000.000
Biaya telepon 4.020.000
Biaya listrik 12.000.000
Biaya perlengkapan 19.872.000
Pemeliharaan dan perawatan peralatan 6.000.000
Biaya kesejahteraan karyawan 8.500.000
Pajak 1.200.000
195.592.000
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4 Biaya overhead pabrik tetap
Biaya penyusutan ayam 157.142.857
Biaya penyusutan peralatan 10.120.000
Biaya penyusutan kandang 37.500.000
Biaya penyusutan bangunan 25.000.000
Uang makan 54.000.000
Biaya telepon 780.000
284.542.857
Harga Pokok Produksi 7.823.134.857
Berat Keseluruhan (Kg) 716119
Harga Pokok Produksi per Kg 10.924,35036

Sumber: Data primer penelitian, 2024

Perbandingan Hasil Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan kedua pendekatan tersebut, terdapat
ketidaksesuaian antara metode penetapan biaya penuh dengan perhitungan yang menetapkan harga
pokok produksi dengan pendekatan yang sering digunakan oleh berbagai bisnis.

Tabel 4.9 Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan Dengan Metode

Full Costing
. . Harga Pokok Produksi
Uraian Harga Pokok Produksi (Rp)

Per kg (Rp)

Metode Full Costing 7.823.134.857 10.924,35036
Metode Yang Digunakan
7.592.172.000 10.601,83014
Perusahaan
Selisih 230.962.857 322,52022

Sumber: Data primer penelitian, 2024

Tabel 4.9 mengilustrasikan perbedaan antara pendekatan whole costing dan metode
perusahaan untuk memperkirakan biaya produksi. Tabel tersebut menunjukkan bahwa angka-angka
perusahaan dan yang menggunakan metode full costing berbeda secara signifikan. Perbedaan ini
berjumlah Rp 364.4126984. Perbedaan ini akan berdampak pada berapa harga jual barang tersebut.
Biaya produksi berkurang karena biaya penyusutan tidak dimasukkan dalam perhitungan
perusahaan. Menemukan harga jual yang tepat untuk UD. Barokah Jaya adalah langkah berikutnya,
setelah perhitungan biaya produksi dengan metode whole costing. Data yang berkaitan dengan hasil
penjualan telur di UD. Barokah Jaya akan diberikan untuk menentukan harga jual :

Tabel 4.10 Data Penjualan UD. Barokah Jaya

Total Penjualan
Bulan Harga Jual (Rp)

(Rp)
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Januari 760.987.950 12.400-13.100
Februari 644.471.100 11.400-12.550
Maret 610.203.600 10.600-12.100
April 766.727.650 10.900-12.100
Mei 721.157.650 10.350-11.900
Juni 597.069.350 10.400-11.800
Juli 666.242.750 11.200-12.900
Agustus 687.067.250 10.800-13.100
September 648.188.550 10.250-11.500
Oktober 704.575.650 10.200-11.000
November 768.565.400 11.000-12.900
Desember 721.257.200 12.000-13.100
Total 8.296.514.100 -
Rata-rata 691.376.175 11.601

Sumber: Data primer penelitian, 2024

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa UD. Barokah Jaya menetapkan harga jual rata-rata sebesar
Rp11.600, dengan kisaran harga Rp10.200 sampai dengan Rp13.100. Sementara itu, harga pokok
produksi sebesar Rp11.250 merupakan harga pokok produksi yang ditetapkan pada tabel 4.8 dengan
menggunakan pendekatan full costing. Hal ini menunjukkan bahwa harga jual minimum telur ayam
UD. Barokah Jaya seharusnya sebesar Rp11.250. Selisih harga jual ini tentu akan mempengaruhi laba
perusahaan. Kesalahan dalam perhitungan biaya produksi dapat mempengaruhi keputusan
manajemen dalam menentukan harga jual, yang tentunya akan mempengaruhi laba yang seharusnya
diperoleh perusahaan. Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa total pendapatan perusahaan
adalah sebesar Rp8.296.514.100, dengan biaya produksi minimum sebesar Rp10.966 per kilogram.
Padahal, biaya produksi aktual perusahaan tersebut adalah Rp10.601, sedangkan perusahaan penjual
telur ayam menetapkan harga berdasarkan harga pasar, yaitu antara Rp10.200 hingga Rp13.100.
Akibat perusahaan tidak menerapkan biaya produksi yang tepat dalam kasus ini, perusahaan sering
mengalami kerugian saat menjual telur dengan harga di bawah biaya produksi.

Penentuan Harga Jual

Harga jual dengan margin keuntungan yang diinginkan perusahaan dihitung sebagai berikut.
Keseimbangan antara permintaan dan penawaran di pasar biasanya memengaruhi harga jual, oleh
karena itu biaya produksi dan keuntungan bukanlah satu-satunya elemen yang memengaruhi harga
jual. Faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi meliputi selera konsumen, jumlah pesaing yang
memasuki pasar, dan harga jual yang ditetapkan oleh pesaing. Pernyataan ini konsisten dengan
pandangan Swastha dan Irawan tentang faktor-faktor yang memengaruhi harga jual, yang
menyatakan bahwa faktor keuntungan, produk, dan biaya produksi—seperti tenaga kerja, bahan
baku, dan biaya overhead pabrik—serta faktor eksternal—seperti elastisitas permintaan, target
produk, persaingan pasar, dan peraturan pemerintah—semuanya berdampak pada harga jual.
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Studi ini akan menggunakan pendekatan perhitungan laba atas aset untuk menentukan harga
jual, dengan mempertimbangkan sejumlah faktor. Tabel di bawah ini menunjukkan hal-hal spesifik
tentang harga jual:

Tabel 4.11 Harga Jual Dengan Metode Return On Asset Pricing

Biaya Jumlah
Biaya pakan ayam (Rp) 7.244.600.000
Biaya TKL (Rp) 74.400.000
Biaya overhead veriabel (Rp) 195.592.000
Biaya overhead tetap (Rp) 284.542.857
Total biaya produksi (Rp) 7.823.134.857
Total produksi (kg) 716.119
Harga pokok produksi / kg 10.924,35036
Asset Employed (Rp) 9.417.755.000
Harga jual dengan Return on asset
pricing (Rp) 12.936,3948

Sumber: Data primer penelitian, 2024

Dengan menggunakan teknik Return on Asset Pricing, harga jual ditentukan dengan cara
menjumlahkan seluruh biaya produksi dan laba yang diinginkan perusahaan. Laba target ini dihitung
dengan cara mengalikan jumlah aset yang digunakan dengan persentase laba yang ditargetkan. Suku
bunga 15% yang dibebankan bank kepada perusahaan diyakini sebagai persentase yang digunakan
dalam analisis ini. Dengan demikian, laba objektif UD. Barokah Jaya adalah:

Profit Targeted = Prosentase keuntungan yg di inginkan x Asset employed
Profit Targeted = 15% x Rp 9.417.755.000,- = Rp 1.412.663.250

Dengan demikian, maka harga jual dengan menggunakan metode return on asset pricing,
yaitu:
Return On Asset Pricing = HPP Full costing + Profit Targeted
= Rp. 7.853.134.857 + Rp 1.412.663.250
=Rp 9.263.998.107,-

Return On Asset Pricing / kg = Return On Asset Pricing
Total Produksi
=Rp 9.263.998.107,-
716119
=Rp 12.936,3948

Margin keuntungan penjualan sebesar 15% menghasilkan harga jual sebesar Rp 12.936,3,-

dalam perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.11. Harga jual rata-rata telur oleh UD. Barokah
Jaya adalah Rp 11.601,5 (lampiran 7), yang menunjukkan adanya perbedaan harga jual yang
ditetapkan oleh perusahaan. Akibatnya, terdapat selisih sebesar Rp 1.334,916625, dan keadaan ini
akan mempengaruhi laba atau rugi usaha.
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Tabel 4.12 Perbandingan Penghitungan Harga Jual Menurut Perusahaan Dengan Metode Full

Costing
Uraian Harga jual (Rp)
Metode Full Costing 12.936,3
Metode Yang Digunakan Perusahaan 11.601,5
Selisih 1.334,9

Sumber: Data primer penelitian, 2024
Laporan laba rugi perusahaan akan ditampilkan menggunakan pengembalian harga jual atas
penetapan harga aset sebagai berikut:
Tabel 4.13 Laporan Laba Rugi UD. Barokah Jaya

Return on Asset

Uraian Metode Perusahaan L.
Pricing

12.936,3
9.263.998.107

Harga (Rp) 11.601
8.307.696.519

Pendapatan (Rp)

Harga Pokok Penjualan (Rp)

Barang jadi (Rp)

Harga Pokok Produksi (Rp)
Barang Siap Untuk Di jual (Rp)
Barang jadi Akhir (Rp)

Harga Pokok Penjualan (Rp)
Laba Kotor (Rp)

Biaya Administrasi dan Umum (Rp)
Biaya Non Operasional (Rp)

8.057.014.857
8.057.014.857
8.057.014.857
250.681.661,9
58.800.000
10.000.000

8.057.014.857
8.057.014.857
8.057.014.857
1.206.983.250
58.800.000
10.000.000

Laba Bersih (Rp)
Selisih (Rp)

181.881.661,90 1.138.183.250
956.301.588,10

Sumber: Data primer penelitian, 2024

CONCLUSION

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sangat penting untuk mempertimbangkan semua
biaya dan memasukkannya ke dalam perhitungan biaya produksi untuk menentukan biaya produksi
perusahaan. Banyak biaya, termasuk sewa tanah, penyusutan bangunan dan kandang, penyusutan
peralatan, penyusutan ayam, pajak, dan biaya lainnya, belum diperhitungkan dalam biaya produksi.
Hasil yang diperoleh UD. Barokah Jaya tidak akan mencerminkan total secara akurat jika biaya-biaya
ini tidak termasuk dalam perhitungan biaya produksi. Ini mungkin berdampak pada bagaimana harga
jual ditetapkan dan berapa banyak keuntungan yang diperoleh bisnis. Biaya produksi perusahaan
ditentukan sebesar Rp 7.592.172.000 dalam penelitian ini, meskipun akan menjadi Rp 7.853.134.857
jika metode full costing digunakan. Perhitungan ini menunjukkan perbedaan sebesar Rp
260.962.857,1. Selain itu, dengan menggunakan pendekatan laba atas aset dan margin keuntungan
15%, analisis ini menentukan harga jual. Dengan demikian, harga jual yang seharusnya ditetapkan
perseroan adalah Rp12.936,3, bukan Rp11.600 yang merupakan harga jual awal.
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